
















3. Hidup di tanah yang dijanjikan menuntut sejumiah tanggung jawab baik secara

spiritual dan sosial. Bagaimana wujud tanggung jawab umat Allah di zaman ini

yang hidup di tanah kepunyaan Tuhan?

Tujuan Penulîsan

Tujuan yang hendak dicapai dari penulisan tesis adalah:

1. Mengkaji konsep tanah secara teologis yang diberikan dalam kerangka

perjanjian Tuhan dalam Perjanjian Lama yang terleblh dahulu dimulai dari

penciptaan sampai dengan période pasca pembuangan.

2. Memaparkan pemaknaan tentang tanah dalam relasinya dengan Tuhan dan

relasinya dengan manusia (umat Allah).

3. Menjelaskan tanggung jawab spiritual dan sosial orang-orang Kristen di zaman

ini yang hidup di tanah (bumi) milik Tuhan dari perspektif Perjanjian Baru.

Memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada orang-orang Kristen

yang menyandang status sebagai umat Allah demi terbangunnya kesadaran

untuk menunjukkan pela yang bertanggung jawab.

Pembatasan Penulisan

Sesuai dengan tujuan diatas, maka penulisan tesis ini dibatasi pada isu-isu

seputar konsep dan pemaknaan tentang tanah menurut perjanjian Tuhan dalam

konteks Perjanjian Lama dan penelusuran konsep tanah sampai kepada masa

Perjanjian Baru. Penelitian konsep dan makna tanah dalam Perjanjian Baru untuk

menunjukkan adanya perubahan konsep. Konsep dan makna tanah di Perjanjian
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Baru menjadi signifikan dalam membangun tanggung jawab umat Allah di seluruh

bumi yang hidup di tanah kepunyaan Tuhan. Penulisan tesis ini tidak menyinggung

pembahasan tentang tanah dalam kaitannya dengan ilmu ekologi serta tidak

membahas perdebatan kepemilikan tanah Palestina yang dipenuhi nuansa-nuansa

politis seperti yang masih berlangsung perdebatannya hingga saat ini.

Metodologi Penulisan

Metode penelitian utama untuk penulisan tesis ini adalah metode topikal

atau tematikyang berusaha mengeksplorasi hal-hal yang berkaitan dengan topik

atau tema tertentu sesuai dengan konteksnya sehingga menjadikan makna teologis

dari tema dibahas lebih jelas dan terang, kemudian menarik refleksi makna teologis

tema tersebut. Penulis akan memakai sumber-sumber yang tersedia, artinya

sumber-sumber dari hasil riset kepustakaan dan analisa literatur, baik berupa buku

teologi dan biblika, buku tafsiran, ensikopedi, kamus teologi, jurnal, dan jenis-jenis

literatur lainnya.

Slstematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan tesis ini terdiri dari lima bab; Bab I sebagai

pendahuluan yang membahas latar belakang permasaîahan, pokok permasalahan

16. Menurut Merril C. Tenney, "Metode topikal ialah metode yang menyarikan dari teks
semua acuan dalam toplk-topik tertentu dan mengalihkan konteksnya ke dalam pengajaran
tertentu yang utuh, termasuk penyelidikan kata dan frasa. Metode itu mencakup pengumpulan
semua bahan yang berkaitan dengan tema tertentu, définis! tema menurut data yang
dikumpulkan, klarifikasi pemakaian istilah yang menjelaskan tema hubungan pemakaian istilah
dengan teks, dan simpulan dari proses tersebut." Lih. Andréas B. Subagyo, Pengantar Riset
Kuantitatif, dan Kualitatif: Termasuk Riset Teologi dan Keagamaan [Bandung; Kalam Hidup,
2004), 143.
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yang muncul, tujuan penulisan, pembatasan permasalahan, metodologi penelitian

dan sistematika penulisan.

Bab II membahas tentang konsep tentang tanah dalam kerangka perjanjian

Tuhan dengan Israël dalam Perjanjian Lama yang dimulai dari zaman penciptaan,

période patriakh. pre-monarki, monarkl dan sampai dengan période pasca

pembuangan.

Setelah membahas konsep tanah, Bab III akan memaparkan pemaknaan

tentang tanah dalam kerangka perjanjian yang ditinjau dari relasi dengan Tuhan

dan Israël.

Bab IV menjelaskan tentang konsep dan pemaknaan tanah dalam implikasi

tanggung jawab spiritual dan sosial sebagai umat Allah yang hidup di faumi ini.

Bab V ditutup dengan kesimpulan, refleksi dan saran dari penulis untuk riset

lanjutan.


